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Tabel Lampiran 1.a Deskripsi bawang merah varietas lokananta

Asal

Silsilah

Golongan Varietas
Tinggi Tanaman

Bentuk penampang daun
Ukuran daun

Warna daun

Jumlah daun per umbi
Jumlah daun per rumpun
Bentuk karangan bunga
Warna bunga

Umur mulai berbunga
Umur panen

Bentuk umbi

Ukuran umbi

Warna umbi

Bentuk biji

Warna biji

Berat 1000 biji

Berat per umbi

Jumlah umbi per rumpun
Berat umbi per rumpun
Jumlah anakan
Ketahanan terhadap penyakit
Daya simpan umbi pada suhu
25-30°C

Susut bobot umbi

Hasil umbi per hectare
Kebutuhan benih per hektare
Penciri utama
Keunggulan varietas
Wilayah adaptasi
Pemohon

Pemulia

Peneliti

: Dalam Negeri

: BM 7755 x BM 7759 x BM 8667 x BM 8673
: Sintetik

149,08 — 57,40

: Bulat berongga

: Panjang 46,12 — 54,94, Lebar 1,22 — 1,78
: Hijau tua (RHS 137 A)

16— 10 helai

: 20 — 27 helai

: Seperti payung

: Putih (RHS 157 B)

: 43 — 57 hari setelah tanam

1 63 — 66 hari setelah tanam

: Pipih agak bulat

: Tinggi 3,52 — 3,83, Diameter 3,11 — 3,58
:Ungu (RHS 71 A)

: Pipih

: Hitam (RHS N 186 A)

:3,52-3,97¢g

:9,25-12,05¢

14— 6 umbi

142,58 -61,33 g

:3-6

: Sangat tahan layu Fusarium

: 127 — 135 hari setelah panen

:34,9% — 37,9%

118,49 — 24,58 ton

:2,05-2,32 kg

: Warna umbi ungu, bentuk umbi pipih agak bulat
: Produksi tinggi dan sangat tahan layu Fusarium
: Sesuai di dataran rendah

: PT, East West Seed Indonesia

: Adrianita Adin

: Tukiman Misidi, Abdul Kohar, Hari Pangestu,
Diraya Nur Irsalina, dan Gigin Fajaruddin

Sumber: Direktorat Jenderal Hortikultura
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Tabel Lampiran 1.b Deskripsi bawang merah varietas maserati

Asal

Silsilah

Golongan Varietas
Tinggi Tanaman

Bentuk penampang daun
Ukuran daun

Warna daun

Jumlah daun per umbi
Jumlah daun per rumpun
Bentuk karangan bunga
Warna tangkai bunga
Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Umur panen

Ukuran umbi

Warna umbi

Bentuk biji

Warna biji

Berat 1000 biji

Berat per umbi

Jumlah umbi per rumpun
Berat umbi per rumpun
Jumlah anakan

Daya simpan umbi suhu 25-30°C
Susut bobot umbi

Hasil umbi per hectare
Kebutuhan benih per hektare
Populasi per hektare

Penciri utama

Keunggulan varietas
Wilayah adaptasi

Pemohon
Pemulia
Peneliti

. Introduksi Belanda/ Bejo Zaden B.V.
:BRA4xIND B FX
: Hibrida
: 46,31 —54,03 cm
: Segitiga
: Panjang 34,72 — 52,13 cm
Lebar 0,63 — 1,04 cm
: Hijau (RHS N 137 C)
: 8 — 11 helai
: 22 — 32 helai
: Seperti payung
: Hijau (RHS 139 A)
: Hijau (RHS 144 C)
: Putih (RHS NN 155 D)
: 76 — 89 hari setelah tanam
: Tinggi 3,33 -3,82cm
Diameter 3,37 — 4,52 cm
: Ungu (RHS N 79 B)
: Pipih agak bulat
: Hitam (RHS 203 C)
:3,30-3,33¢g
124,68 - 45,88 g
: 2 - 5 umbi
:73,63-126,17 g
: 2 -5 anakan
: 101 — 125 hari setelah panen
:14,34% — 33,70%
124,41 — 27,98 ton
: 0,9900 — 0,9978 kg
: 250.000 tanaman
: Bentuk umbi rombic, bentuk umbi bagian
pangkal/ bawah agak menonjol (slightly
raised), bentuk umbi bagian ujung datar
(flat), lebar leher umbi sempit
: Produksi tinggi, umur panen genjah.
: Sesuai di dataran menengah pada musim
kemarau
: PT. Agrosid Manunggal Sentosa
: Lennaert Aardse
: Matius Raharjo, Dedih Ruhyana, Oon
Sugiono, Warid

Sumber: Direktorat Jenderal Hortikultura



Tabel Lampiran 1.c Deskripsi varietas Sanren F1
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Asal

Silsilah

Golongan Varietas
Tinggi Tanaman

Bentuk penampang daun
Ukuran daun

Warna daun

Jumlah daun per umbi
Jumlah daun per rumpun
Bentuk karangan bunga
Warna bunga

Umur mulai berbunga
Umur panen

Bentuk umbi

Ukuran umbi

Warna umbi

Bentuk biji

Warna biji

Berat 1000 biji

Berat per umbi

Jumlah umbi per rumpun
Berat umbi per rumpun
Jumlah anakan

Daya simpan umbi pada suhu
25-30°C

Susut bobot umbi

Hasil umbi per hectare
Kebutuhan benih per hektare
Penciri utama

Keunggulan varietas
Wilayah adaptasi

Pemohon
Pemulia
Peneliti

: PT. East West Seed Indonesia
: BM 2408 x BM 4811

: Hibrida

154,03 — 56,50

: Bulat pipih

: Panjang 46,95 — 49,50, Lebar 0,84 — 0,86
: Hijau tua

: 8 —10 helai

:29 — 36 helai

: Seperti payung

: Putih

: 31 — 34 hari setelah tanam
: 62 — 64 hari setelah tanam

: Bulat

: Tinggi 3,3 — 3,5, Diameter 3,4 — 3,6
: Merah

: Pipih agak bulat

. Hitam

:38-41g¢g

:17,05-19,40¢g

:2—4 umbi

:52,13-71,65¢

2-4

: 122 — 128 hari setelah panen

1 36,7% — 39,5%

: 23,23 - 28,14 ton
:1,9-2,0kg

: Arah tumbuh batang setelah umbi agak
menyamping
: Produksi tinggi dan ukuran umbi sedang

: Beradaptasi baik didataran rendah (50-100
mdpl)

: PT, East West Seed Indonesia
: Adrianita Adin

: Tukiman Misidi, Abdul Kohar, Agus Suranto, M.
Taufik Hariyadi

Sumber: Direktorat Jendral Hortikultura
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Tabel Lampiran 1.d Deskripsi Varietas Tuk-Tuk

Asal

Silsilah

Golongan Varietas
Tinggi Tanaman

Bentuk penampang daun
Ukuran daun

Warna daun

Jumlah daun per umbi
Jumlah daun per rumpun
Bentuk karangan bunga
Warna bunga

Umur mulai berbunga
Umur panen

Bentuk umbi

Ukuran umbi

Warna umbi

Bentuk biji

Warna biji

Berat 1000 biji

Berat per umbi

Jumlah anakan

Susut bobot umbi

Hasil umbi per hectare
Keunggulan varietas
Wilayah adaptasi

Pemohon

Peneliti

: PT. East West Seed Indonesia

: Rekombinan 5607 (F) x 5607 (M)

: Menyerbuk silang

:+50cm

: Bulat berongga

: Panjang 40 — 45 cm, Lebar 0,7 — 1,0 cm

: Hijau

14 -7 helai

:7—14 helai

: Seperti payung

: Putih

: 43 — 57 hari setelah tanam

. £ 85 hari setelah tanam

: Bulat

: Tinggi 3,5-5,0, Diameter 1,9 —4,2

: Merah muda-merah kecoklatan

: Bulat pipih berkeriput

. Hitam

12,79

:12-28g

1-2

1 +34,4%

1 +32 ton

: Produksi tinggi dan sangat tahan layu Fusarium
: Beradaptasi dengan baik didataran rendah (20-
220 mdpl), baik ditanam musim kemarau

: PT. East West Seed Indonesia

: Karina M. Leuween, Sunardi dan Adrianita Adin

Sumber: Direktorat Jendral Hortikultura



v2s3 v2s4 vls4
v4sl v1s3 v4s4
v1s3 v4s4 v2s2
v3s4 v4s0 v2s0
vls4 v1s2 v4sl
v2s4 v3s3 v3s0
vlsl v3s4 v1s0
v4s4 vls4d v4s0
v2s2 v4s3 v1s2
v1ls2 v4sl v2sl
v3s0 v3sl v2s3
v3s2 v2s2 v4s3
v2sl v3s0 v3s2
Keterangan:

vl = varietas tuktuk

v2 = varietas sanren

v3 = varietas lokananta

v4 = varietas maserati

s0 = Kontrol (Tanpa priming)

sl = priming dengan air

s2 = priming dengan GA3 25 mg L™
s3 = priming dengan GA3 50 mg L™
s4 = priming dengan GA3 75 mg L

Gambar Lampiran 1. Denah penelitian tahap 1
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v1p0 v4p0 v3pl
v2p3 vlipl v1p3
v2p0 v3p4 v2p2
v2pl v3p3 v4p3
vlipl v1p0 vlp4
v3pl v1p3 v4p0
v2p2 v4p3 vlp2
v3p3 2p3 v2p4
v1p3 vlp2 v4p2
v4p0 v2p2 v1pO
v3p4 v4p2 v4p4
v4p3 v2p4 v2pl
v4pl v2p0 v3p4
vlp2 v3p0 v4pl

Keterangan:

vl = varietas tuktuk

V2 = varietas sanren

v3 = varietas lokananta

v4 = varietas maserati

p0 = Kontrol (dengan air)

pl = frekuensi paclobutrasol 1 kali

p2 = frekuensi paclobutrasol 2 kali

p3 = frekuensi paclobutrasol 3 kali

p4 = frekuensi paclobutrasol 4 kali

Gambar Lampiran 2. Denah penelitian tahap 2
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v1s0 v1s0 v2s4
v2s3 vlsl v1s3
v2s0 v3s4 v2s2
v2sl v3s3 v4s3
vlsl v4s0 vls4
v3sl v1s3 v4s0
v2s2 v4s3 v1s2
v2s4 v2s3 v3sl
v4s4 v1s2 v4s2
v4s0 v2s2 v1s0
v3s4 v4p2 v4s4
v4s3 v2s4 v2sl
v4sl v2s0 v3s4
vle? ven el
Keterangan:

vl = varietas tuktuk

V2 = varietas sanren

v3 = varietas lokananta
v4 = varietas maserati
s0 = Tanpa sulfur (kontrol)
s1 = sulfur 10 Kg S ha
s2 = sulfur 10 Kg S ha!
s3 = sulfur 10 Kg S ha'!
s4 = sulfur 10 Kg S ha'!

Gambar Lampiran 3. Denah penelitian tahap 3
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Tabel Lampiran 2.a Rata-rata waktu berkecambah (Hari) beberapa varietas benih

bawang merah pada perlakuan priming benih dengan GA3

Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1s0 2.20 224 2.26 6.69 2.23
visl 2.22 2.30 1.87 6.39 2.13
vls2 2.09 2.11 2.13 6.33 211
v1s3 1.95 2.17 2.13 6.25 2.08
vis4 2.06 2.15 1.77 5.98 1.99
v2s0 2.20 2.33 2.26 6.79 2.26
v2sl 2.07 2.18 2.02 6.27 2.09
v2s2 2.04 2.06 1.96 6.07 2.02
v2s3 2.12 2.00 1.87 5.99 2.00
v2s4 1.94 1.98 1.85 5.77 1.92
v3s0 2.65 2.63 2.69 7.97 2.66
v3sl 2.04 2.08 2.17 6.29 2.10
v3s2 2.04 2.06 2.06 6.16 2.05
v3s3 2.00 2.04 2.02 6.06 2.02
v3s4 1.94 2.00 2.06 6.00 2.00
v4s0 2.35 2.16 2.49 7.00 2.33
v4sl 2.26 2.30 2.37 6.93 2.31
v4s2 2.22 2.48 2.15 6.84 2.28
v4s3 2.21 2.14 2.44 6.79 2.26
vds4 2.31 2.19 2.27 6.76 2.25
Total 4291845 43.61509 42.80445 129.34 2.16
Tabel Lampiran 2.b Sidik ragam rata-rata waktu berkecambah
F.Tabel
SK DB JK KT F.HIT
0.05 0.01
Perlakuan 19 1.65 0.09 7.22** 1.85 2.39
\Y 3 0.44 0.15 12.15%* 2.84 4.31
S 4 0.78 0.19 16.08** 2.61 3.83
VxS 12 0.44 0.04 3.04** 2.00 2.66
Galat 40 0.48 0.01
Total 59 2.14
KK 5%
Keterangan:

()

= Sangat nyata



Tabel Lampiran 3.a Rata-rata daya kecambah (%) beberapa varietas benih
bawang merah pada perlakuan priming benih dengan GA3

Kelompok
Perlakuan I i m Total Rata-rata
v1s0 82 82 86 250 83.33
visl 90 80 90 260 86.67
vls2 88 92 94 274 91.33
v1s3 88 94 96 278 92.67
vls4d 96 92 94 282 94.00
v2s0 90 96 94 280 93.33
v2sl 90 100 96 286 95.33
v2s2 96 94 100 290 96.67
v2s3 100 98 92 290 96.67
v2s4 98 100 96 294 98.00
v3s0 98 96 96 290 96.67
v3gl 100 98 94 292 97.33
v3g2 96 98 100 294 98.00
v3s3 100 96 98 294 98.00
v3s4 100 98 100 298 99.33
v4s0 96 90 94 280 93.33
vasl 92 92 98 282 94.00
v4s2 92 96 96 284 94.67
v4s3 94 98 96 288 96.00
vas4 98 94 98 290 96.67
Total 1884 1884 1908 5676 94.60

Tabel Lampiran 3.b Sidik ragam rata-rata daya kecambah

F.Tabel
SK DB JK KT F.HIT
0.05 0.01
Perlakuan 19 877.07 46.16 4.84** 1.85 2.39
\Y 3 566.13 188.71 19.79** 2.84 431
S 4 213.73 53.43 5.60** 2.61 3.83
VXS 12 97.20 8.10 0.85n 2.00 2.66
Galat 40 381.33 9.53
Total 59 1258.40
KK 3%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

**) = Sangat nyata



Tabel Lampiran 4.a Panjang plamula (cm) beberapa varietas benih bawang
merah pada perlakuan priming benih dengan GA3

Kelompok
Perlakuan I i m Total Rata-rata
v1s0 3.42 3.50 3.54 10.46 3.49
vlsl 3.48 2.72 3.24 9.44 3.15
vls2 5.62 4.68 6.80 17.10 5.70
v1s3 6.60 6.84 5.50 18.94 6.31
vls4d 5.02 4.80 5.50 15.32 5.11
v2s0 4.80 4.46 4.44 13.70 4.57
v2sl 6.50 4.80 6.80 18.10 6.03
v2s2 7.28 7.58 6.62 21.48 7.16
v2s3 6.60 6.50 6.76 19.86 6.62
v2s4 8.48 8.74 6.48 23.70 7.90
v3s0 3.88 4.02 2.70 10.60 3.53
v3gl 4.96 4.76 5.78 15.50 5.17
v3g2 4.30 6.18 6.40 16.88 5.63
v3s3 6.70 6.50 7.60 20.80 6.93
v3s4 7.70 8.00 7.90 23.60 7.87
v4s0 2.70 2.38 2.02 7.10 2.37
vasl 4.90 4.74 5.54 15.18 5.06
v4s2 5.62 5.44 4.98 16.04 5.35
v4s3 5.30 6.00 6.30 17.60 5.87
vas4 5.50 6.00 6.20 17.70 5.90
Total 109.36 108.64 111.1 Total 329.10

Tabel Lampiran 4.c Sidik ragam rata-rata panjang plumula

SK DB JK KT FHIT F.Tabel

0.05 0.01

Perlakuan 19 130.05 6.84 16.64** 1.85 2.39

\% 3 28.96 9.65 23.47** 2.84 431

S 4 83.65 20.91 50.84** 2.61 3.83

VXS 12 17.43 1.45 3.53** 2.00 2.66
Galat 40 16.45 0.41
Total 59 146.50 2.48

KK 12%



Tabel Lampiran 5.b Panjang radikula (cm) beberapa varietas benih bawang
merah pada perlakuan priming benih dengan GA3

Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
vis0 0.44 0.58 0.58 1.60 0.53
visl 0.88 1.80 0.84 3.52 1.17
v1s2 1.40 1.16 1.86 4.42 1.47
v1s3 1.84 1.90 1.70 5.44 1.81
vls4 0.94 0.76 1.66 3.36 1.12
v2s0 1.04 0.88 0.68 2.60 0.87
v2sl 0.86 0.74 0.98 2.58 0.86
v2s2 1.36 2.04 1.32 4.72 1.57
v2s3 1.22 1.40 1.60 4.22 1.41
v2s4 2.02 1.44 0.96 4.42 1.47
v3s0 1.12 1.26 0.54 2.92 0.97
v3sl 1.82 1.78 2.04 5.64 1.88
v3s2 1.84 1.60 1.62 5.06 1.69
v3s3 2.64 2.90 2.64 8.18 2.73
v3s4 272 2.70 2.90 8.32 2.77
v4s0 0.42 0.42 0.42 1.26 0.42
v4sl 1.04 1.12 0.82 2.98 0.99
v4s2 1.22 1.06 1.10 3.38 1.13
v4s3 1.28 1.00 1.56 3.84 1.28
v4s4 1.52 1.18 2.12 4.82 1.61
Total 27.62 27.72 27.94 83.28 1.39
Tabel Lampiran 5.c Sidik ragam radikula
F.Tabel
SK DB JK KT F.HIT
0.05 0.01
Perlakuan 19 21.19 1.12 12.76** 1.85 2.39
\Y 3 7.90 2.63 30.12** 2.84 4.31
S 4 9.71 2.43 27.78** 2.61 3.83
VXS 12 3.59 0.30 3.42** 2.00 2.66
Galat 40 3.50 0.09
Total 59 24.69
KK 21%
Keterangan:

()

= Sangat nyata
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Tabel Lampiran 6.a Bobot segar kecambah pertanaman (g) beberapa varietas

100

benih bawang merah pada perlakuan priming benih dengan

GA3
Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1s0 0.0080 0.0040 0.0040  0.0160 0.0053
vlsl 0.0080 0.0120 0.0100  0.0300 0.0100
vls2 0.0160 0.0140 0.0022  0.0322 0.0107
vis3 0.0160 0.0180 0.0160  0.0500 0.0167
vls4 0.0180 0.0180 0.0220  0.0580 0.0193
v2s0 0.0080 0.0160 0.0120  0.0360 0.0120
v2sl 0.0160 0.0080 0.0180  0.0420 0.0140
v2s2 0.0180 0.0260 0.0200  0.0640 0.0213
v2s3 0.0200 0.0180 0.0200  0.0580 0.0193
v2s4 0.0200 0.0240 0.0220  0.0660 0.0220
v3s0 0.0160 0.0180 0.0060  0.0400 0.0133
v3sl 0.0180 0.0280 0.0220  0.0680 0.0227
v3s2 0.0200 0.0200 0.0200  0.0600 0.0200
v3s3 0.0140 0.0160 0.0220  0.0520 0.0173
v3s4 0.0300 0.0240 0.0200  0.0740 0.0247
v4s0 0.0040  0.0020  0.0020 0.0080 0.0027
visl 0.0180 0.0180 0.0200  0.0560 0.0187
v4s2 0.0160 0.0140 0.0120  0.0420 0.0140
v4s3 0.0140 0.0180 0.0180  0.0500 0.0167
vis4 0.0160 0.0180 0.0200  0.0540 0.0180
Total 0.3140 0.3340 0.3082  0.9562 0.0159
Tabel Lampiran 6.b Sidik ragam berat segar kecambah
F.Tabel
SK DB JK KT F.HIT
0.05 0.01
Perlakuan 19 0.0019 0.0001  7.45* 1.85 2.39
\Y 3 0.0005  0.0002  12.45* 2.84 4.31
S 4 0.0010  0.0003  19.66** 2.61 3.83
VxS 12 0.0003  0.0000 2.14* 2.00 2.66
Galat 40 0.0005  0.0000
Total 59 0.0024
KK 23%
Keterangan:
* = Nyata

()

= Sangat nyata
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Tabel Lampiran 7.a Berat kering kecambah (g) beberapa varietas benih bawang
merah pada perlakuan priming benih dengan GA3

Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1s0 0.0015 0.0012 0.0014  0.0041 0.0014
vlsl 0.0017 0.0018 0.0015  0.0050 0.0017
vls2 0.0023  0.0020 0.0021  0.0063 0.0021
vis3 0.0019 0.0019 0.0020  0.0058 0.0019
vls4 0.0019 0.0016  0.0024  0.0058 0.0019
v2s0 0.0017 0.0016 0.0018  0.0050 0.0017
v2sl 0.0020 0.0020 0.0016  0.0055 0.0018
v2s2 0.0012 0.0023 0.0018  0.0053 0.0018
v2s3 0.0014 0.0012 0.0019  0.0044 0.0015
v2s4 0.0026  0.0017 0.0018  0.0061 0.0020
v3s0 0.0016  0.0017 0.0012  0.0045 0.0015
v3sl 0.0018 0.0019 0.0019  0.0056 0.0019
v3s2 0.0024 0.0003 0.0020  0.0046 0.0015
v3s3 0.0016  0.0026  0.0025  0.0067 0.0022
v3s4 0.0020 0.0026 0.0023  0.0069 0.0023
v4s0 0.0016 0.0016 0.0018  0.0049 0.0016
visl 0.0018 0.0017 0.0018  0.0053 0.0018
v4s2 0.0015 0.0018 0.0019  0.0052 0.0017
v4s3 0.0017 0.0021 0.0018  0.0056 0.0019
vis4 0.0018 0.0017 0.0017  0.0053 0.0018
Total 0.0358 0.0350 0.0371  0.1079 0.0018
Tabel Lampiran 7 b Sidik ragam berat kering kecambah
F.Tabel
SK DB JK KT F.HIT
0.05 0.01
Perlakuan 19 0.0000035  0.0000002  1.39 1.85 2.39
\Y 3 0.0000002  0.0000001 0.45tn 2.84 4.31
S 4 0.0000014  0.0000004  2.70* 2.61 3.83
VxS 12 0.0000019  0.0000002  1.19t" 2.00 2.66
Galat 40 0.0000053  0.0000001
Total 59 0.0000089  0.0000002
KK 20%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

* = Nyata
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Tabel Lampiran 8.a Indeks vigor | beberapa varietas benih bawang merah pada
perlakuan priming benih dengan GA3

Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
vis0 316.52 33456  354.32 1005.40 335.13
vlsl 39240 361.60 367.20 1121.20 373.73
vls2 617.76  537.28  814.04  1969.08 656.36
v1s3 74272 82156  691.20 2255.48 751.83
vis4 572.16  511.52  673.04 1756.72 585.57
v2s0 525.60 512.64  481.28 1519.52 506.51
v2sl 662.40 554.00 746.88 1963.28 654.43
v2s2 829.44  904.28  794.00 2527.72 842.57
v2s3 782.00 77420  769.12 2325.32 775.11
v2s4 1029.00 1018.00 714.24 2761.24 920.41
v3s0 490.00 506.88  311.04 1307.92 435.97
v3sl 678.00 640.92  735.08 2054.00 684.67
v3s2 589.44  762.44  802.00 2153.88 717.96
v3s3 934.00 902.40 1003.52 2839.92 946.64
v3s4 1042.00 1048.60 1080.00 3170.60 1056.87
v4s0 299.52  252.00 229.36  780.88 260.29
v4sl 546.48  539.12  623.28 1708.88 569.63
v4s2 629.28  624.00 583.68 1836.96 612.32
v4s3 618.52 686.00 754.56  2059.08 686.36
vis4 687.96 674.92 81536 2178.24 726.08
Total 12985.2 12966.92 13343.2 39295.32 654.92
Tabel Lampiran 8.b Sidik ragam indeks vigor |
F.Tabel
SK DB JK KT F.HIT
0.05 0.01
Perlakuan 19  2424101.51 127584.29 21.01*  1.85 2.39
Y, 3 603412.87 201137.62 33.12** 2.84 4.31
S 4 1550724.96 387681.24 63.83*  2.61 3.83
VxS 12 269963.69  22496.97  3.70* 2.00 2.66
Galat 40 242941.32 6073.53
Total 59  2667042.83
KK 12%
Keterangan:

()

= Sangat nyata
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Tabel Lampiran 9.a Indeks vigor Il beberapa varietas benih bawang merah pada
perlakuan priming benih dengan GA3

Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1s0 0.66 0.33 0.34 1.33 0.44
visl 0.72 0.96 0.90 2.58 0.86
vls2 1.41 1.29 0.21 2.90 0.97
v1s3 1.41 1.69 1.54 4.64 1.55
vis4 1.73 1.66 2.07 5.45 1.82
v2s0 0.72 1.54 1.13 3.38 1.13
v2sl 1.44 0.80 1.73 3.97 1.32
v2s2 1.73 2.44 2.00 6.17 2.06
v2s3 2.00 1.76 1.84 5.60 1.87
v2s4 1.96 2.40 2.11 6.47 2.16
v3s0 1.57 1.73 0.58 3.87 1.29
v3sl 1.80 2.74 2.07 6.61 2.20
v3s2 1.92 1.96 2.00 5.88 1.96
v3s3 1.40 1.54 2.16 5.09 1.70
v3s4 3.00 2.35 2.00 7.35 2.45
v4s0 0.38 0.18 0.19 0.75 0.25
vésl 1.66 1.66 1.96 5.27 1.76
v4s2 1.47 1.34 1.15 3.97 1.32
v4s3 1.32 1.76 1.73 4.81 1.60
vds4 1.57 1.69 1.96 5.22 1.74
Total 29.852 31.824 29.6508  91.33 1.52
Tabel Lampiran 9.b Sidik ragam indeks vigor Il
F.Tabel
SK DB JK KT F.HIT
0.05 0.01
Perlakuan 19 19.12 1.01 8.52* 1.85 2.39
\Y; 3 5.77 1.92 16.27* 2.84 4.31
S 4 10.21 2.55 21.61** 2.61 3.83
VxS 12 3.14 0.26 2.22% 2.00 2.66
Galat 40 4.73 0.12
Total 59 23.84
KK 12%
Keterangan:

()

= Sangat nyata



Tabel Lampiran 10.a Tinggi bibit (cm) umur 40 HST beberapa varietas benih

104

bawang merah pada perlakuan priming benih dengan GA3

Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
vis0 24.10 20.67 23.20 67.97 22.66
visl 21.17 16.33 23.83 61.33 20.44
vls2 22.70 22.67 23.67 69.03 23.01
v1s3 22.87 21.50 24.90 69.27 23.09
vis4 21.73 23.50 25.07 70.30 23.43
v2s0 21.63 26.00 22.53 70.17 23.39
v2sl 23.13 22.40 23.53 69.07 23.02
v2s2 23.93 24.17 23.03 71.13 23.71
v2s3 23.73 25.10 24.00 72.83 24.28
v2s4 24.57 24.37 26.00 74.93 24.98
v3s0 18.00 23.63 21.17 62.80 20.93
v3sl 25.37 23.77 27.40 76.53 25.51
v3s2 26.50 24.47 25.97 76.93 25.64
v3s3 28.20 22.43 26.73 77.37 25.79
v3s4 26.00 25.67 25.33 77.00 25.67
v4s0 22.23 22.50 23.13 67.87 22.62
vésl 24.33 23.20 25.97 73.50 24.50
v4s2 21.50 23.93 24.67 70.10 23.37
v4s3 24.67 23.90 25.67 74.23 24.74
vds4 26.33 24.27 25.03 75.63 25.21
Total 472.7 464.4667 490.8333 1428.00 23.80
Tabel Lampiran 10.b Sidik ragam tinggi bibit
. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 18.20 9.10 3.45% 3.24 5.21
Perlakuan 19 129.50 6.82 2.58** 1.87 2.42
\Y; 3 38.05 12.68 4.81* 2.85 4.34
S 4 43.96 10.99 4.16%* 2.62 3.86
VXS 12 47.48 3.96 1.50 2.02 2.69
Galat 38 100.29 2.64
Total 59 247.98444
KK 7%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

* = Nyata

()

= Sangat nyata
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Tabel Lampiran 11.a Jumlah daun (helai) umur 40 HST, beberapa varietas benih
bawang merah pada perlakuan priming benih dengan GA3

Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1s0 3.00 3.33 3.00 9.33 3.11
visl 3.33 2.67 3.67 9.67 3.22
v1s2 3.33 4.00 4.00 11.33 3.78
v1s3 3.00 3.00 4.00 10.00 3.33
vls4 4.00 3.33 3.67 11.00 3.67
v2s0 3.00 3.33 3.00 9.33 3.11
v2sl 3.33 3.00 4.00 10.33 3.44
v2s2 3.00 3.67 3.67 10.33 3.44
v2s3 3.33 3.00 3.33 9.67 3.22
v2s4 3.33 3.00 3.67 10.00 3.33
v3s0 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00
v3sl 3.67 3.00 3.33 10.00 3.33
v3s2 3.33 3.67 3.67 10.67 3.56
v3s3 4.00 267 4.00 10.67 3.56
v3s4 3.33 3.33 4.00 10.67 3.56
v4s0 3.33 3.00 3.33 9.67 3.22
v4sl 3.00 3.67 4.00 10.67 3.56
v4s2 3.33 3.33 3.00 9.67 3.22
v4s3 4.00 3.67 4.00 11.67 3.89
v4s4 3.33 4.00 3.67 11.00 3.67
Total 67 65.66667 72 204.67 3.41
Tabel Lampiran 11.b Sidik ragam jumlah daun
i F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 1.11 0.56 4.65* 3.89 6.93
Perlakuan 19 3.27 0.17 1.42tn 1.87 2.42
\% 3 0.30 0.10 0.84* 2.85 4.34
S 4 1.53 0.38 3.16M" 2.62 3.86
VXS 12 1.44 0.12 0.99mn 2.02 2.69
Galat 38 459 0.12
Total 59 8.9703704
KK 10%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

* = Nyata
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Tabel Lampiran 12.a Diameter batang semu (mm) umur 40 HST beberapa varietas
benih bawang pada perlakuan priming benih dengan GA3

Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
vis0 1.83 1.93 1.70 5.47 1.82
visl 2.37 1.53 2.40 6.30 2.10
vls2 2.47 2.23 2.27 6.97 2.32
v1s3 1.83 1.73 2.20 5.77 1.92
vis4 2.20 1.93 2.23 6.37 2.12
v2s0 1.93 1.90 1.80 5.63 1.88
v2sl 1.73 2.03 2.07 5.83 1.94
v2s2 2.10 2.07 2.00 6.17 2.06
v2s3 2.13 2.20 1.83 6.17 2.06
v2s4 2.30 1.63 2.03 5.97 1.99
v3g0 1.97 1.87 2.03 5.87 1.96
v3sl 2.73 1.90 2.30 6.93 231
v3s2 1.97 1.97 2.17 6.10 2.03
v3s3 2.67 1.97 2.27 6.90 2.30
v3s4 2.10 2.80 217 7.07 2.36
v4s0 2.20 1.87 2.40 6.47 2.16
vésl 2.40 1.83 2.27 6.50 2.17
v4s2 2.00 2.07 2.50 6.57 2.19
v4s3 2.27 2.30 2.37 6.93 2.31
vds4 2.43 2.47 2.23 7.13 2.38
Total 43.63333 40.23333 43.23333 127.10 2.12
Tabel Lampiran 12.b Sidik ragam diameter batang semu
. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 0.35 0.17 3.57 3.89n 6.93
Perlakuan 19 1.66 0.09 1.52 1.87m 2.42
\Y; 3 0.63 0.21 3.61 2.85* 4.34
S 4 0.46 0.11 1.98 2.62M 3.86
VXS 12 0.58 0.05 0.84 2.02tn 2.69
Galat 38 2.19 0.06
Total 59 4.2009444
KK 11%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

* = Nyata
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Tabel Lampiran 13.a Panjang akar (cm) beberapa varietas benih bawang merah
pada perlakuan priming benih dengan GA3

Kelompok
Perlakuan I i m Total Rata-rata
vis0 2.27 2.33 2.17 6.77 2.26
visl 3.50 2.17 3.17 8.83 2.94
v1s2 3.00 3.33 4.33 10.67 3.56
v1s3 3.33 4.00 3.67 11.00 3.67
vls4 1.93 5.33 3.43 10.70 3.57
v2s0 3.07 3.23 2.70 9.00 3.00
v2sl 3.23 3.00 3.33 9.57 3.19
v2s2 3.27 2.67 2.50 8.43 2.81
v2s3 3.57 3.47 2.90 9.93 331
v2s4 4.17 4.00 3.50 11.67 3.89
v3s0 3.33 2.33 2.57 8.23 2.74
v3sl 2.23 2.77 2.50 7.50 2.50
v3s2 2.13 2.67 2.07 6.87 2.29
v3s3 2.13 2.70 2.67 7.50 2.50
v3s4 2.43 2.67 3.27 8.37 2.79
v4s0 2.40 2.40 2.33 7.13 2.38
v4sl 2.30 2.40 2.33 7.03 2.34
v4s2 2.43 2.67 2.67 .77 2.59
v4s3 2.27 2.93 2.40 7.60 2.53
v4s4 4.40 4.57 4.70 13.67 4.56
Total 57.4  61.63333 59.2 178.23 2.97
Tabel Lampiran 13.b Sidik ragam panjang akar
i F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 0.45 0.23 0.32n 3.89 6.93
Perlakuan 19 21.93 1.15 4.23** 1.87 2.42
Vv 3 4.46 1.49 5.45** 2.85 4.34
S 4 9.01 2.25 8.26** 2.62 3.86
VXS 12 8.46 0.71 2.58* 2.02 2.69
Galat 38 10.37 0.27
Total 59 32.751315
KK 18%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

*) = Nyata (**) = Sangat nyata



Tabel Lampiran 14.a Volume akar (mm?3) beberapa varietas bawang merah
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Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1s0 1.00 1.33 1.67 4.00 1.33
visl 1.67 1.67 1.67 5.00 1.67
vls2 1.67 1.67 2.33 5.67 1.89
v1s3 1.00 2.33 2.00 5.33 1.78
vls4 1.67 2.00 2.33 6.00 2.00
v2s0 1.00 2.33 1.67 5.00 1.67
v2sl 1.00 1.67 1.33 4.00 1.33
v2s2 1.00 2.00 2.33 5.33 1.78
v2s3 1.33 2.00 1.67 5.00 1.67
v2s4 1.67 1.67 1.67 5.00 1.67
v3s0 1.00 1.67 2.00 4.67 1.56
v3sl 1.67 2.00 1.33 5.00 1.67
v3s2 1.57 0.93 1.17 3.67 1.22
v3s3 1.67 1.67 1.00 4.33 1.44
v3s4 1.27 1.67 2.00 4.93 1.64
v4s0 2.33 2.67 1.00 6.00 2.00
vasl 1.67 1.67 1.67 5.00 1.67
v4s2 1.00 1.67 1.67 4.33 1.44
v4s3 1.33 1.67 1.67 4.67 1.56
va4s4 2.00 1.67 2.00 5.67 1.89
Total 28.5  35.93333 34.16667  98.60 1.64
Tabel Lampiran 14.b Sidik ragam volume akar
i F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 151 0.75 5.13* 3.89 6.93
Perlakuan 19 2.64 0.14 0.88™ 1.87 2.42
\% 3 0.48 0.16 1.01 2.85 4.34
S 4 0.39 0.10 0.62tn 2.62 3.86
VxS 12 1.76 0.15 0.93n 2.02 2.69
Galat 38 6.00 0.16
Total 59 10.147333
KK 24%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

* = Nyata
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Tabel Lampiran 15.a Bobot segar bibit (g) beberapa varietas benih bawang merah

Kelompok
Perlakuan I i m Total Rata-rata
v1s0 1.45 1.41 1.20 4.06 1.35
visl 1.55 1.42 1.73 4.70 1.57
vls2 1.22 1.52 2.52 5.26 1.75
vls3 1.65 1.76 1.92 5.33 1.78
vis4 1.47 1.88 2.13 5.48 1.83
v2s0 1.37 1.40 1.44 4.22 1.41
v2sl 1.24 1.10 2.18 4.52 1.51
v2s2 1.86 1.58 2.25 5.69 1.90
v2s3 1.52 1.83 1.77 5.12 1.71
v2s4 1.94 1.71 1.75 5.40 1.80
v3s0 1.27 1.22 1.63 412 1.37
v3sl 1.62 2.12 1.99 5.73 1.91
v3s2 1.96 1.39 2.12 5.47 1.82
v3s3 2.61 1.62 2.10 6.33 211
v3s4 2.02 1.86 2.33 6.21 2.07
v4s0 1.58 1.18 1.14 3.90 1.30
vasl 1.61 1.89 1.95 5.45 1.82
v4s2 1.84 2.46 1.79 6.09 2.03
v4s3 2.04 2.13 1.90 6.07 2.02
vds4 2.05 2.05 2.04 6.14 2.05
Total 33.85667 33.53333 37.87333 105.26 1.75

Tabel Lampiran 15.b Sidik ragam berat segar bibit

) F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 0.58 0.29 7.83** 3.89 6.93
Perlakuan 19 3.76 0.20 2.27* 1.87 2.42
\Y 3 0.55 0.18 2.09 2.85 4.34
S 4 2.76 0.69 7.93** 2.62 3.86
VXS 12 0.45 0.04 0.43n 2.02 2.69
Galat 38 3.31 0.09
Total 59 7.6563443
KK 17%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

*) = Nyata (**) = Sangat nyata



Tabel Lampiran 15.a Bobott kering bibit (g)
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Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
vis0 0.19 0.16 0.17 0.52 0.17
visl 0.22 0.15 0.12 0.49 0.16
vls2 0.15 0.17 0.14 0.45 0.15
vis3 0.10 0.19 0.17 0.46 0.15
vis4 0.22 0.13 0.18 0.53 0.18
v2s0 0.21 0.17 0.13 0.52 0.17
vzsl 0.27 0.12 0.15 0.54 0.18
v2s2 0.21 0.16 0.19 0.56 0.19
v2s3 0.18 0.20 0.16 0.53 0.18
v2s4 0.18 0.24 0.17 0.59 0.20
v3s0 0.37 0.16 0.19 0.73 0.24
v3sl 0.19 0.30 0.14 0.63 0.21
v3s2 0.20 0.21 0.23 0.64 0.21
v3s3 0.29 0.17 0.41 0.88 0.29
v3s4 0.40 0.11 0.16 0.66 0.22
v4s0 0.20 0.25 0.10 0.56 0.19
vasl 0.19 0.16 0.18 0.53 0.18
vas2 0.25 0.26 0.21 0.73 0.24
v4s3 0.22 0.21 0.23 0.66 0.22
v4s4 0.36 0.24 0.22 0.82 0.27
Total 4606667 3.78  3.633333  12.02 0.20
Tabel Lampiran 16.b Sidik ragam berat kering bibit
. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 0.028 0.014 6.09* 3.89 6.93
Perlakuan 19 0.085 0.004 1.16" 1.87 2.42
\Y; 3 0.049 0.016 4.22% 2.85 4.34
S 4 0.009 0.002 0.57tn 2.62 3.86
VxS 12 0.027 0.002 0.59tn 2.02 2.69
Galat 38 0.147 0.004
Total 59 0.2594378
KK 31%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

* = Nyata
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Tabel Lampiran 17.a Kadar korofil a

Kelompok
Perlakuan I i m Total Rata-rata
v1s0 6.32 6.85 6.21 19.37 6.46
vlisl 6.93 7.39 6.20 20.53 6.84
v1s2 9.28 7.54 9.22 26.04 8.68
v1s3 10.19 9.67 8.98 28.84 9.61
vls4 9.21 10.19 10.17 29.57 9.86
v2s0 7.01 6.65 6.62 20.28 6.76
v2sl 6.16 7.46 6.59 20.21 6.74
v2s2 6.60 6.07 6.94 19.60 6.53
v2s3 7.30 6.29 7.94 21.53 7.18
v2s4 6.63 8.65 8.35 23.63 7.88
v3s0 6.12 6.33 6.00 18.44 6.15
v3sl 6.83 6.06 6.48 19.37 6.46
v3s2 6.97 6.98 6.77 20.72 6.91
v3s3 8.20 7.87 7.18 23.25 7.75
v3s4 9.59 9.29 8.06 26.93 8.98
vas0 6.93 6.65 6.07 19.65 6.55
v4sl 6.75 6.90 6.93 20.58 6.86
v4s2 6.76 7.23 6.81 20.80 6.93
v4s3 7.35 9.28 7.34 23.97 7.99
v4s4 9.26 8.45 9.39 27.10 9.03
Total 150.3847 151.787 148.2434 450.42 7.51

Tabel Lampiran 17.b Sidik ragam kadar klorofil a

) F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 0.32 0.16 0.17tn 3.89 6.93
Perlakuan 19 74.95 3.94 10.07** 1.87 2.42
Vv 3 13.84 4.61 11.78** 2.85 434
S 4 49.96 12.49 31.89** 2.62 3.86
VXS 12 11.15 0.93 2.37* 2.02 2.69
Galat 38 14.88 0.39
Total 59 90.154065
KK 8%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

*) = Nyata (**) = Sangat nyata



Tabel Lampiran 18.a Kadar klorofil b
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Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1s0 12.55 12.00 11.41 35.96 11.99
vlsl 12.08 11.39 12.53 35.99 12.00
vls2 16.81 11.35 12.45 40.61 13.54
vis3 20.14 14.28 14.73 49.15 16.38
vls4 16.84 19.66 16.53 53.02 17.67
v2s0 10.87 11.46 12.42 34.75 11.58
v2sl 12.72 10.79 12.21 35.72 1191
v2s2 12.36 12.84 15.52 40.72 13.57
v2s3 13.28 12.65 12.98 38.92 12.97
v2s4 12.41 16.38 16.06 44.85 14.95
v3s0 12.54 12.26 11.94 36.74 12.25
v3sl 12.47 12.05 12.42 36.94 12.31
v3s2 12.66 12.77 12.56 37.98 12.66
v3s3 15.13 15.16 13.44 43.72 14.57
v3s4 17.84 17.36 16.16 51.36 17.12
v4s0 11.01 12.62 12.11 35.74 1191
visl 12.30 12.64 12.74 37.68 12.56
v4s2 12.67 13.44 13.42 39.53 13.18
v4s3 14.10 16.79 13.38 44.27 14.76
vasd 16.95 15.41 17.08 49.43 16.48
Total 277.7158 273.2976 272.0767 823.09 13.72
Tabel Lampiran 18.b Sidik ragam kadar Klorofil b
. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 0.88 0.44 0.27tn 3.89 6.93
Perlakuan 19 209.48 11.03 5.44%* 1.87 2.42
\Y} 3 13.28 4.43 2.18mn 2.85 4.34
S 4 176.43 44.11 21.74* 2.62 3.86
VxS 12 19.77 1.65 0.81n 2.02 2.69
Galat 38 77.08 2.03
Total 59 287.44449
KK 10%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

()

= Sangat nyata



Tabel Lampiran 19.a Kadar klorofil total
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Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
vis0 18.87 18.85 17.61 55.33 18.44
visl 19.02 18.78 18.73 56.52 18.84
vls2 26.09 18.89 21.67 66.65 22.22
vis3 30.33 23.95 23.71 77.99 26.00
vis4 26.05 29.84 26.70 82.59 27.53
v2s0 17.88 18.11 19.03 55.03 18.34
vzsl 18.87 18.25 18.80 55.92 18.64
v2s2 18.96 18.91 22.46 60.32 20.11
v2s3 20.58 18.93 20.92 60.44 20.15
v2s4 19.04 25.04 24.41 68.49 22.83
v3s0 18.65 18.59 17.94 55.18 18.39
v3sl 19.30 18.11 18.90 56.32 18.77
v3s2 19.63 19.75 19.33 58.70 19.57
v3s3 23.32 23.03 20.62 66.97 22.32
v3s4 27.43 26.64 24.22 78.29 26.10
v4s0 17.94 19.28 18.18 55.40 18.47
vasl 19.05 19.54 19.67 58.26 19.42
v4s2 19.43 20.67 20.23 60.33 20.11
v4s3 21.45 26.07 20.72 68.24 22.75
vds4 26.21 23.85 26.47 76.54 25.51
Total 428.1005 425.0846 420.3201 1273.51 21.23
Tabel Lampiran 19.b Sidik ragam kadar klorofil total
. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 1.54 0.77 0.19tn 3.89 6.93
Perlakuan 19 514.34 27.07 7.93% 1.87 2.42
\Y; 3 51.20 17.07 5.00%* 2.85 4.34
S 4 413.56 103.39  30.29** 2.62 3.86
VxS 12 49.58 4.13 1.21tn 2.02 2.69
Galat 38 129.71 3.41
Total 59 645.59595
KK 9%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

()

= Sangat nyata



Tabel Lampiran 20.a Tinggi tanaman (cm) 40 hst beberapa varietas bawang

merah dengan frekuensi paclobutrazol
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Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1pO 44.69 38.34 45.37 128.40 42.80
vlipl 45.23 40.77 48.96 134.96 44.99
vlip2 41.89 37.41 46.44 125.74 41.91
v1p3 42.61 35.21 46.49 124.31 41.44
vlp4 47.07 46.08 42.04 135.18 45.06
v2p0 39.22 40.90 47.53 127.65 42.55
v2pl 41.36 46.77 44.68 132.81 44.27
v2p2 44.98 45.67 43.32 133.97 44.66
v2p3 39.88 41.01 46.22 127.11 42.37
v2p4 42.64 36.47 46.88 125.98 41.99
v3p0 40.34 33.22 34.13 107.69 35.90
v3pl 42.51 41.83 44.44 128.78 42.93
v3p2 39.31 41.43 33.65 114.39 38.13
v3p3 34.81 43.64 31.78 110.23 36.74
v3p4 37.15 37.16 30.00 104.31 34.77
v4p0 44.30 44.34 40.19 128.83 42.94
vapl 47.02 40.49 37.99 125.50 41.83
vap2 46.30 38.86 35.37 120.52 40.17
v4p3 42.00 35.66 44.86 122.52 40.84
vap4 41.29 30.89 45.94 118.12 39.37
Total 844.60 796.14 836.27 2477.01 41.28
Tabel Lampiran 20.b Sidik ragam tinggi tanaman 40 hst
] F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 67 33.57 1.80tn 3.24 5.21
Perlakuan 19 501.42 26.39 1.42n 1.87 2.42
\ 3 304.98 101.66 5.46** 2.85 4.34
P 4 82.02 20.51 1.10" 2.62 3.86
VXxP 12 114.42 9.53 0.51tn 2.02 2.69
Galat 38 707.83 18.63
Total 59 1276.39
KK 10,45%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

()

= Sangat nyata
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Tabel Lampiran 21.a Bobot segar umbi pertanaman (g) beberapa varietas bawang

merah dengan frekuensi paclobutrazol

Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1p0 39.67 2211 19.11 80.89 26.96
vipl 31.89 33.56 35.44 100.89 33.63
vip2 29.22 17.56 30.44 77.22 25.74
v1p3 34.44 26.22 22.89 83.55 27.85
vip4 25.22 22,00 8.44 55.66 18.55
v2p0 38.11 26.89 21.78 86.78 28.93
v2pl 26.89 30.44 45,22 102.55 34.18
v2p2 20.22 21.56 31.56 73.34 24.45
v2p3 40.44 24.78 21.44 86.66 28.89
v2p4 38,00 25.56 19,00 82.56 27.52
v3p0 18.78 24,00 15.11 57.89 19.30
v3pl 18.44 29.33 13.89 61.66 20.55
v3p2 26.33 19.44 22.33 68.10 22.70
v3p3 10.89 20.67 17.44 49,00 16.33
v3p4 11.78 24.67 9.44 45.89 15.30
v4p0 23.78 23.22 25.33 72.33 24.11
v4pl 19,00 27.22 17,00 63.22 21.07
v4p2 18.89 18.78 22.67 60.34 20.11
v4p3 17.78 16.11 16,00 49.89 16.63
vdp4 26.89 10.67 13.67 51.23 17.08
Total 516.66  464.79  428.20 1409.65 23.49
Tabel Lampiran 21.b Sidik ragam berat segar umbi
] F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 198 98.79 2.11m 3.24 5.21
Perlakuan 19 1813.53 95.45 2.04* 1.87 2.42
\ 3 1091.05 363.68 7.77** 2.85 4.34
P 4 395.88 98.97 2,11 2.62 3.86
VxP 12 326.60 27.22 0.58tn 2.02 2.69
Galat 38 1779.01 46.82
Total 59 3790.11
KK 29.12%
Keterangan:
tn = Tidak nyata
* = Nyata (**) = Sangat nyata
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Tabel Lampiran 22.a Berat segar umbi per petak (kg) beberapa varietas bawang

merah dengan frekuensi paclobutrazol

Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1pO 3.15 2.27 2.25 7.67 2.56
vipl 341 2.93 3.60 9.94 3.31
vlp2 3.25 2.89 2.91 9.05 3.02
v1p3 3.27 2.29 2.30 7.86 2.62
vip4 2.42 2.66 1.09 6.17 2.06
v2p0 3.22 2.72 2.79 8.73 2.91
v2pl 3.48 3.09 3.21 9.78 3.26
v2p2 2.78 2.93 2.69 8.4 2.80
v2p3 2.37 2.60 2.77 7.74 2.58
v2p4 2.42 2.49 2.39 7.298 2.43
v3p0 2.27 3.19 1.85 7.31 2.44
v3pl 2.35 3.39 2.02 7.76 2.59
v3p2 3.07 2.35 1.39 6.81 2.27
v3p3 1.36 2.95 1.98 6.29 2.10
v3p4 1.57 2.22 2.02 5.81 1.94
v4p0 2.64 2.50 2.83 7.97 2.66
v4pl 2.06 3.40 2.19 7.65 2.55
v4p2 1.91 2.23 2.78 6.92 2.31
v4p3 2.31 1.90 2.01 6.22 2.07
vdp4 3.19 1.50 1.67 6.36 2.12
Total 52.50 52.50 46.74 151.74 2.53
Tabel Lampiran 22.b Sidik ragam berat segar per petak
] F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 1 0.55 2.02mn 3.24 5.21
Perlakuan 19 8.72 0.46 1.68" 1.87 2.42
\ 3 3.15 1.05 3.84* 2.85 4.34
P 4 4.38 1.09 4.00%* 2.62 3.86
VxP 12 1.19 0.10 0.36™ 2.02 2.69
Galat 38 10.40 0.27
Total 59 20.22
KK 20,68%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

*)

= Nyata

()

= Sangat nyata



Tabel Lampiran 23.a Bobot kering umbi per tanaman (g)
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Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1p0O 37.11 21.00 17.89 76,00 25.33
vlipl 30.22 31.56 33.89 95.67 31.89
vlip2 28.56 16.00 28.44 73,00 24.33
v1p3 32.00 25.67 22.11 79.78 26.59
v1lp4 22.89 20.67 7.44 51.00 17.00
v2p0 36.22 25.67 20.11 82,00 27.33
v2pl 25.44 28.78 43.67 97.89 32.63
v2p2 18.11 20.33 29.56 68,00 22.67
v2p3 38.00 22.78 19.22 80,00 26.67
v2p4 35.67 23.78 17.67 77.11 25.70
v3p0 17.67 22.67 14.00 54.33 18.11
v3pl 17.33 28.22 12.89 58.44 19.48
v3p2 25.44 18.22 21.00 64.67 21.56
v3p3 10.11 19.78 16.44 46.33 15.44
v3p4 11.44 23.67 8.00 43.11 14.37
v4p0 22.11 21.56 24.44 68.11 22.70
vapl 17.78 25.67 15.44 58.89 19.63
v4p2 17.33 17.56 21.67 56.56 18.85
vap3 16.44 15.22 15.33 47.00 15.67
vdp4 25.00 8.78 12.44 46.22 15.41
Total 484.89 43756 401.67 1324.11 22.07
Tabel Lampiran 23.b Sidik ragam berat kering umbi
. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 174 87.12 1.95Mn 3.24 5.21
Perlakuan 19 1680.50 88.45 1.98* 1.87 2.42
\Y} 3 966.77  322.26 7.23% 2.85 4.34
P 4 396.23 99.06 2.22mn 2.62 3.86
VxP 12 317.49 26.46 0.59t 2.02 2.69
Galat 38 1694.11  44.58
Total 59 3548.84
KK 30,26%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

* = Nyata

()

= Sangat nyata



Tabel Lampiran 24.a Bobot kering umbi per petak (kg)
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Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1p0 3.03 2.15 2.13 7.31 2.44
vlpl 3.29 2.81 3.48 9.58 3.19
vip2 3.13 2.77 2.79 8.69 2.90
v1p3 3.11 2.17 2.18 7.46 2.49
vip4 2.30 2.54 1.01 5.85 1.95
v2p0 3.10 2.60 2.67 8.37 2.79
v2pl 3.34 2.97 3.09 9.4 3.13
v2p2 2.66 2.81 2.57 8.04 2.68
v2p3 2.25 2.48 2.65 7.38 2.46
v2p4 2.30 2.37 2.27 6.94 231
v3p0 2.50 3.07 1.73 7.3 2.43
v3pl 2.23 3.27 1.90 7.4 2.47
v3p2 2.95 2.23 1.27 6.45 2.15
v3p3 1.45 2.10 1.90 5.45 1.82
v3p4 1.24 2.83 1.86 5.93 1.98
v4pO0 2.52 2.38 2.71 7.61 254
vidpl 1.94 3.26 2.07 7.27 2.42
v4p2 1.79 211 2.66 6.56 2.19
v4p3 2.19 1.78 1.89 5.86 1.95
vap4 3.07 1.38 1.55 6.00 2.00
Total 50.39 50.08 44.38 144.85 2.41
Tabel Lampiran 24.b Sidik ragam berat kering perpetak
] F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 1 0.57 2.14 3.24 5.21
Perlakuan 19 8.62 0.45 1.70" 1.87 2.42
Y 3 2.97 0.99 3.71* 2.85 4.34
P 4 4.26 1.07 3.99** 2.62 3.86
VxP 12 1.39 0.12 0.43n 2.02 2.69
Galat 38 10.15 0.27
Total 59 19.92
KK 21,41%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

*)

= Nyata

()

= Sangat nyata



Tabel Lampiran 25.a Diameter umbi (mm)
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Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1pO 40.13 24.49 30.32 94.94 31.65
vipl 40.24 28.30 39.33 107.87 35.96
vip2 37.77 26.40 35.76 99.93 33.31
vip3 36.46 28.08 22.4 86.94 28.98
vip4 41.61 34.80 35.41 111.82 37.27
v2p0 25.57 27.78 24.64 77.99 26.00
v2pl 26.68 26.83 28.66 82.17 27.39
v2p2 25.20 24.52 30.66 80.38 26.79
v2p3 33.39 29.5 28.81 91.70 30.57
v2p4 28.80 27.19 26.03 82.02 27.34
v3p0 31.13 28.17 25.37 84.67 28.22
v3pl 31.79 32.41 21.2 85.40 28.47
v3p2 26.74 27.98 29.57 84.29 28.10
v3p3 22.08 28.27 24.54 74.89 24.96
v3p4 22.24 27.97 22.67 72.88 24.29
v4p0 36.69 30.5 34.19 101.38 33.79
vapl 31.24 34.07 30.78 96.09 32.03
vdp2 29.37 32.53 34.71 96.61 32.20
v4p3 37.47 27.51 31.26 96.24 32.08
vdp4 30.99 20.89 25.68 77.56 25.85
Total 635.59 568.19 58199 1785.77 29.76
Tabel Lampiran 25.b Sidik ragam diameter umbi
] F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 127 63.38 3.91* 3.24 5.21
Perlakuan 19 763.31 40.17 2.48** 1.87 2.42
Y, 3 432.68  144.23 8.89** 2.85 4.34
P 4 37.23 9.31 0.57tn 2.62 3.86
VxP 12 293.40 24.45 1.51t 2.02 2.69
Galat 38 616.61 16.23
Total 59 1506.69
KK 13,53%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

* = Nyata

()

= Sangat nyata



Tabel Lampiran 26.a Jumlah umbi mini (siung)
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Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1pO 35.00 35.00 33.00 103.00 34.33
vipl 32.00 38.00 34.00 104.00 34.67
vlp2 21.00 25.00 24.00 70.00 23.33
v1p3 18.00 30.00 30.00 78.00 26.00
vip4d 30.00 20.00 43.00 93.00 31.00
v2p0 69.00 50.00 72.00 191.00 63.67
vZpl 79.00 58.00 84.00 221.00 73.67
v2p2 52.00 62.00 77.00 191.00 63.67
v2p3 54.00 59.00 51.00 164.00 54.67
v2p4 69.00 32.00 32.00 133.00 44.33
v3p0 25.00 45.00 53.00 123.00 41.00
v3pl 61.00 3.00 41.00 140.00 46.67
v3p2 9.00 57.00 47.00 113.00 37.67
v3p3 32.00 58.00 34.00 124.00 41.33
v3p4 31.00 23.00 25.00 79.00 26.33
v4p0 27.00 12.00 20.00 59.00 19.67
vapl 43.00 41.00 46.00 130.00 43.33
vdp2 19.00 23.00 25.00 67.00 22.33
vap3 17.00 14.00 28.00 59.00 19.67
vip4 27.00 15.00 22.00 64.00 21.33
Total 750.00 735.00 821.00 2306.00 38.43
Tabel Lampiran 26b Sidik ragam jumlah umbi mini
] F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 211 105.52 0.82n 3.24 5.21
Perlakuan 19 14375.40 756.60 5.87** 1.87 2.42
\Y; 3 10678.47 3559.49  27.61** 2.85 4.34
P 4 2361.73  590.43 4. 58% 2.62 3.86
VXxP 12 1335.20 111.27 0.86n 2.02 2.69
Galat 38 4898.30  128.90
Total 59 19484.73
KK 29,54%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

()

= Sangat nyata



Tabel Lampiran 27.a Jumlah umbi sedang (siung)
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Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1p0 68 35 61 164.00 54.67
vipl 65 59 50 174.00 58.00
vlp2 38 50 46 134.00 44.67
v1p3 43 53 39 135.00 45.00
vlip4 42 43 55 140.00 46.67
v2p0 59 86 77 222.00 74.00
v2pl 92 55 91 238.00 79.33
v2p2 63 66 91 220.00 73.33
v2p3 63 66 91 220.00 73.33
v2p4 78 45 67 190.00 63.33
v3p0 42 60 50 152.00 50.67
v3pl 30 61 77 168.00 56.00
v3p2 76 59 55 190.00 63.33
v3p3 19 60 58 137.00 45.67
v3p4 45 39 38 122.00 40.67
v4p0 37 35 64 136.00 45.33
vapl 45 68 56 169.00 56.33
vap2 57 28 45 130.00 43.33
v4p3 35 30 39 104.00 34.67
v4p4 38 33 38 109.00 36.33
Total 1035.00 1031.00 1188.00 3254.00 54.23
Tabel Lampiran 27.b Sidik ragam jumlah umbi sedang
) F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 801 400.62 2.21n 3.24 5.21
Perlakuan 19 10030.07 527.90 2,91 1.87 2.42
Y 3 7349.67 2449.89  13.49* 2.85 4.34
P 4 1815.57 453.89 2.50%* 2.62 3.86
VxP 12 864.83 72.07 0.40t 2.02 2.69
Galat 38 6899.43 181.56
Total 59 17730.73
KK 24,85%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

(**) = Sangat nyata
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Tabel Lampiran 28.a Jumlah umbi besar (siung)

Kelompok
Perlakuan I i m Total Rata-rata
v1p0 77 73 88 238.00 79.33
vlipl 86 111 73 270.00 90.00
vlp2 81 89 73 243.00 81.00
v1p3 69 77 79 225.00 75.00
v1lp4 62 59 67 188.00 62.67
v2p0 97 101 113 311.00 103.67
v2pl 141 171 193 505.00 168.33
v2p2 146 145 167 458.00 152.67
v2p3 129 118 181 428.00 142.67
v2p4 100 108 138 346.00 115.33
v3p0 87 114 64 265.00 88.33
v3pl 95 97 135 327.00 109.00
v3p2 127 46 128 301.00 100.33
v3p3 65 99 74 238.00 79.33
v3p4 59 62 52 173.00 57.67
v4p0 88 87 127 302.00 100.67
vapl 72 82 76 230.00 76.67
v4p2 87 102 98 287.00 95.67
vap3 82 84 97 263.00 87.67
vdp4 72 73 80 225.00 75.00
Total 1822.00 1898.00 2103.00 5823.00 97.05

Tabel Lampiran 28.b Sidik ragam jumlah umbi besar

] F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 2113 1056.35 3.19 3.24 5.21
Perlakuan 19 48066.85 2529.83 7.63** 1.87 2.42
Vv 3 32068.85 10689.62  32.24** 2.85 4.34
P 4 8339.60 2084.90 6.29** 2.62 3.86
VxP 12 7658.40 638.20 1.92m 2.02 2.69
Galat 38 12601.30 331.61
Total 59 62780.85
KK 18,76%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

(**) = Sangat nyata



Tabel Lampiran 29.a Persentase pembentukan umbi mini (%)

Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1p0 11 22 17 50 16.67
vlpl 23 25 24 72 24.00
vlip2 15 15 17 47 15.67
v1p3 19 17 21 57 19.00
v1lp4 21 14 25 60 20.00
v2p0 26 24 21 71 23.67
v2pl 29 26 27 82 27.33
v2p2 21 25 22 68 22.67
v2p3 23 19 22 64 21.33
v2p4 24 13 11 48 16.00
v3p0 20 25 23 68 22.67
v3pl 31 24 28 83 27.67
v3p2 6 35 20 61 20.33
v3p3 17 22 20 59 19.67
v3p4 22 14 18 54 18.00
v4p0 12 10 13 35 11.67
vapl 25 29 27 81 27.00
vdp2 14 17 16 47 15.67
vap3 12 10 13 35 11.67
vap4 18 10 14 42 14.00
Total 389.00 396.00 399.00 1184.00 19.73

Tabel Lampiran 29.b Sidik ragam persentase pembentukan umbi mini
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] F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 3 1.32 0.06t 3.24 5.21
Perlakuan 19 1351.07 71.11 3.29** 1.87 2.42
Vv 3 363.07 121.02 5.59%* 2.85 4.34
P 4 708.23 177.06 8.18** 2.62 3.86
VxP 12 279.77 23.31 1.08 2.02 2.69
Galat 38 822.03 21.63
Total 59 2175.73
KK 23,57%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

()

= Sangat nyata



Tabel Lampiran 30.a Persentase pembentukan umbi sedang (%)

Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1p0 42 25 34 101 33.67
vlpl 35 29 32 96 32.00
vlp2 31 36 28 95 31.67
v1p3 27 31 32 a0 30.00
v1lp4 30 31 31 92 30.67
v2p0 28 35 32 95 31.67
v2pl 34 25 29 88 29.33
v2p2 28 26 27 81 27.00
v2p3 26 27 26 79 26.33
v2p4 27 18 23 68 22.67
v3p0 26 26 34 86 28.67
v3pl 39 37 37 113 37.67
v3p2 32 24 28 84 28.00
v3p3 20 30 29 79 26.33
v3p4 12 37 25 74 24.67
v4p0 26 26 29 81 27.00
vapl 31 42 37 110 36.67
vdp2 26 22 24 72 24.00
vap3 33 19 26 78 26.00
vdp4 25 22 24 71 23.67
Total 578.00 568.00 587.00 1733.00 28.88

Tabel Lampiran 30.b Sidik ragam persentase pembentukan umbi sedang
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] F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 9 452 0.18tn 3.24 5.21
Perlakuan 19 981.52 51.66 2.09* 1.87 2.42
Vv 3 174.32 58.11 2.35M 2.85 4.34
P 4 523.77 130.94 5.31** 2.62 3.86
VxP 12 283.43 23.62 0.96M 2.02 2.69
Galat 38 937.63 24.67
Total 59 1928.18
KK 17,20%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

*)

= Nyata

()

= Sangat nyata



Tabel Lampiran 31.a Persentase pembentukan umbi besar (%)

Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1p0 47 53 49 149 49.67
vipl 58 54 51 163 54.33
vip2 49 55 44 148 49.33
vlp3 46 54 47 147 49.00
vip4 46 39 48 133 44.33
v2p0 46 41 47 134 44.67
v2pl 49 69 66 184 61.33
v2p2 49 55 51 155 51.67
v2p3 53 48 52 153 51.00
v2p4 37 49 44 130 43.33
v3p0 54 49 43 146 48.67
v3pl 63 48 51 162 54.00
v3p2 82 28 55 165 55.00
v3p3 46 62 54 162 54.00
v3p4 30 39 35 104 34.67
v4p0 62 64 58 184 61.33
vapl 57 68 62 187 62.33
va4p2 60 61 60 181 60.33
v4p3 50 51 50 151 50.33
vap4 42 52 47 141 47.00
Total 1026.00 1039.00 1014.00 3079.00 51.32

Tabel Lampiran 31.b Sidik ragam persentase pembentukan umbi besar
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] F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 16 7.82 0.12tn 3.24 5.21
Perlakuan 19 2739.65 144.19 2.22* 1.87 2.42
Y 3 502.18 167.39 2.57m 2.85 4.34
P 4 1597.57  399.39 6.14** 2.62 3.86
VxP 12 639.90 53.32 0.82mn 2.02 2.69
Galat 38 2473.70 65.10
Total 59 5228.98
KK 15,72%
Keterangan:
tn =Tidak nyata (*) = Nyata (**) = Sangat nyata



Tabel Lampiran 32.a Persentase pembentukan umbi tunggal (%)

Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1p0 81 96 75 252 84.00
vlpl 94 95 85 274 91.33
vlp2 95 77 93 265 88.33
v1p3 96 87 94 277 92.33
vlip4 83 52 92 227 75.67
v2p0 35 41 32 108 36.00
v2pl 50 42 23 115 38.33
v2p2 47 52 33 132 44.00
v2p3 49 59 39 147 49.00
v2p4 43 40 24 107 35.67
v3p0 79 53 89 221 73.67
v3pl 94 88 97 279 93.00
v3p2 87 80 83 250 83.33
v3p3 57 83 92 232 77.33
v3p4 87 69 39 195 65.00
v4p0 89 90 58 237 79.00
vapl 92 77 86 255 85.00
v4p2 98 97 79 274 91.33
vap3 75 93 82 250 83.33
vap4 88 87 82 257 85.67
Total 1519.00 1458.00 1377.00 4354.00 72.57

Tabel Lampiran 32.b Sidik ragam persentase pembentukan umbi tunggal
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] F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 507 253.72 1.69 3.24 5.21
Perlakuan 19 23472.73 1235.41 8.21** 1.87 2.42
Vv 3 20962.33 6987.44  46.42** 2.85 4.34
P 4 137190 342.98 2.28m 2.62 3.86
VxP 12 1138.50 94.88 0.63tn 2.02 2.69
Galat 38 5720.57 150.54
Total 59 29700.73
KK 16,91%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

()

= Sangat nyata



Tabel Lampiran 33.a Persentase pembentukan umbi ganda (%)

Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1p0 17 4 19 40 13.33
vipl 4 42 2 48 16.00
vlp2 5 23 6 34 11.33
v1p3 2 13 6 21 7.00
v1lp4 6 5 12 23 7.67
v2p0 43 40 59 142 47.33
v2pl 20 37 45 102 34.00
v2p2 31 24 48 103 34.33
v2p3 24 27 39 90 30.00
v2p4 25 42 47 114 38.00
v3p0 21 20 11 52 17.33
v3pl 13 14 23 50 16.67
v3p2 39 15 5 59 19.67
v3p3 10 18 9 37 12.33
v3p4 6 3 3 12 4.00
v4p0 11 10 24 45 15.00
vapl 8 23 14 45 15.00
vdp2 2 3 21 26 8.67
vap3 21 7 13 41 13.67
v4p4 10 13 17 40 13.33
Total 318.00 383.00 423.00 1124.00 18.73

Tabel Lampiran 33.b Sidik ragam persentase pembentukan umbi ganda
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] F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 281 140.42 1.42mm 3.24 5.21
Perlakuan 19 7779.73  409.46 4,13 1.87 2.42
Vv 3 6548.13 2182.71  22.01* 2.85 4.34
P 4 493.07 123.27 1.24%** 2.62 3.86
VxP 12 738.53 61.54 0.62tn 2.02 2.69
Galat 38 3769.17 99.19
Total 59 11829.73
KK 53,16%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

(**) = Sangat nyata



Tabel Lampiran 34.a Persentase pembentukan umbi multiple (%)

Kelompok
Perlakuan I i m Total Rata-rata
v1ip0 2 0 6 8 2.67
vlipl 13 6 6 25 8.33
vip2 0 0 3 3 1.00
v1p3 2 0 0 2 0.67
vip4 0 0 1 1 0.33
v2p0 22 19 9 50 16.67
v2pl 37 23 31 91 30.33
v2p2 25 16 30 71 23.67
v2p3 27 14 22 63 21.00
v2p4 22 24 19 65 21.67
v3p0 0 27 0 27 9.00
v3pl 0 17 38 55 18.33
v3p2 3 2 8 13 4.33
v3p3 4 2 3 3.00
v3p4 0 9 0 3.00
v4p0 0 0 18 18 6.00
vapl 0 0 0 0 0.00
v4p2 2 0 1 3 1.00
vap3 4 0 5 9 3.00
v4p4 0 0 0 0 0.00
Total 163.00 159.00 200.00 522.00 8.70

Tabel Lampiran 34.b Sidik ragam persentase pembentukan umbi multiple
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] F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 51 25.55 0.51mn 3.24 5.21
Perlakuan 19 5197.93 273.58 5.42** 1.87 2.42
Vv 3 4177.93 1392.64  27.57* 2.85 4.34
P 4 497.27 124.32 2.46M 2.62 3.86
VxP 12 522.73 43.56 0.86t" 2.02 2.69
Galat 38 1919.57 50.51
Total 59 7168.60
KK 81,69%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

(**) = Sangat nyata



Tabel Lampiran 35.a Susut umbi (%)
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Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1p0 6.45 5.02 6.39 17.86 5.95
vlpl 5.23 5.97 4.38 15.58 5.19
vlp2 2.27 8.88 6.56 17.71 5.90
v1p3 9.24 6.06 11.80 27.10 9.03
vlp4 7.08 2.11 3.40 12.60 4.20
v2p0 4,95 4,55 7.66 17.17 5.72
v2pl 5.38 5.46 3.44 14.27 4.76
v2p2 10.43 5.69 6.35 22.47 7.49
v2p3 6.03 8.08 10.34 24.46 8.15
v2p4 6.14 6.97 7.02 20.13 6.71
v3p0 5.93 5.56 7.35 18.83 6.28
v3pl 6.00 3.78 7.21 16.99 5.66
v3p2 3.36 6.26 5.96 15.58 5.19
v3p3 7.15 4.32 5.71 17.18 5.73
v3p4 2.85 4.07 15.25 22.17 7.39
v4pO0 7.02 7.17 3.50 17.68 5.89
vidpl 6.43 571 9.15 21.29 7.10
v4p2 8.24 6.52 4.43 19.19 6.40
v4p3 7.51 551 4.17 17.19 5.73
vap4 7.03 17.73 8.97 33.73 11.24
Total 124.74 125.42 139.01 389.17 6.49
Tabel Lampiran 35.b Sidik ragam susut umbi
) F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 6 3.24 0.43" 3.24 5.21
Perlakuan 19 147.40 7.76 1.04™" 1.87 2.42
\% 3 14.98 4,99 0.67tn 2.85 4.34
P 4 27.01 6.75 0.91tn 2.62 3.86
VX P 12 105.42 8.79 1.18tn 2.02 2.69
Galat 38 283.48 7.46
Total 59 437.36
KK 42,11%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

*)

= Nyata

()

= Sangat nyata



Tabel Lampiran 36a Produktivitas (t ha?)

130

Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1pO 18.94 13.44 13.31 45.69 15.23
vipl 20.56 17.56 21.75 59.88 19.96
vlp2 19.56 17.31 17.44 54.31 18.10
v1p3 19.44 13.56 13.63 46.63 15.54
vip4d 14.38 15.88 6.31 36.56 12.19
v2p0 19.38 16.25 16.69 52.31 17.44
vZpl 20.88 18.56 19.31 58.75 19.58
v2p2 16.63 17.56 16.06 50.25 16.75
v2p3 14.06 15.50 16.56 46.13 15.38
v2p4 14.38 14.81 14.19 43.38 14.46
v3p0 14.94 19.19 10.81 44.94 14.98
v3pl 13.94 20.44 11.88 46.25 15.42
v3p2 18.44 13.94 7.94 40.31 13.44
v3p3 9.06 13.13 11.88 34.06 11.35
v3p4 7.75 17.69 11.63 37.06 12.35
v4p0 15.75 14.88 16.94 47.56 15.85
vapl 12.13 20.38 12.94 45.44 15.15
vap2 11.19 13.19 16.63 41.00 13.67
vap3 13.69 11.13 11.81 36.63 12.21
vdp4 19.19 8.63 9.69 37.50 12.50
Total 314.25 313.00 277.38  904.63 15.08
Tabel Lampiran 36.b Sidik ragam produktivitas
. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 44 21.92 2.10" 3.24 5.21
Perlakuan 19 336.85 17.73 1.70m 1.87 2.42
\Y} 3 118.17 39.39 3.77* 2.85 4.34
P 4 165.33 41.33 3.95%* 2.62 3.86
VxP 12 53.35 4.45 0.43n 2.02 2.69
Galat 38 397.12 10.45
Total 59 777.81
KK 21,44%
Keterangan:
tn = Tidak nyata
* = Nyata (**) = Sangat nyata



Tabel Lampiran 37.a Tinggi tanaman (cm) bawang merah dengan sulfur
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Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1s0 33.18 36.66 43.00 112.84 37.61
visl 44.88 50.30 46.94 142.12 47.37
vls2 48.34 48.34 48.62 145.30 48.43
v1s3 55.54 47.66 51.36 154.56 51.52
vls4 41.10 55.96 47.76 144.82 48.27
v2s0 29.66 43.00 35.12 107.78 35.93
v2sl 41.02 31.04 52.04 124.10 41.37
v2s2 57.44 30.56 51.22 139.22 46.41
v2s3 50.46 46.64 49.14 146.24 48.75
v2s4 53.04 51.50 47.58 152.12 50.71
v3s0 43.50 47.18 49.36 140.04 46.68
v3sl 41.10 42.68 53.88 137.66 45.89
v3s2 48.45 53.52 52.08 154.05 51.35
v3s3 48.26 49.36 53.28 150.90 50.30
v3s4 55.48 49.36 51.20 156.04 52.01
v4s0 48.08 50.35 56.00 154.43 51.48
v4sl 50.38 45.62 45.64 141.64 47.21
v4s2 53.70 47.92 53.70 155.32 51.77
v4s3 45,98 55.48 51.48 152.94 50.98
v4s4 51.92 54.84 55.10 161.86 53.95
Total 941.51 937.97 99450 2873.98 47.90
Tabel Lampiran 37.b Sidik ragam tinggi tanaman
) F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 100.27 50.13 1.70M 3.24 5.21
Perlakuan 19 1293.03 68.05 2.31* 1.87 2.42
\% 3 362.84 120.95 4.10* 2.85 4.34
S 4 606.72 151.68 5.14** 2.62 3.86
VXS 12 323.47 26.96 0.91tn 2.02 2.69
Galat 38 1120.50 29.49
Total 59 2513.80
KK 11,34%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

* = Nyata

()

= Sangat nyata



Tabel Lampiran 38.a Diameter umbi (mm) bawang merah dengan sullfur
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Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1s0 23.19 32.80 27.98 83.97 27.99
vlsl 33.54 36.37 33.08 102.99 34.33
vls2 31.67 34.83 37.01 103.51 34.50
v1s3 39.77 29.81 33.56 103.14 34.38
vls4 33.29 38.99 36.49 108.77 36.26
v2s0 24.70 26.79 32.62 84.11 28.04
v2sl 30.38 30.60 41.63 102.61 34.20
v2s2 37.10 28.70 38.06 103.86 34.62
v2s3 38.76 42.54 42.43 123.73 41.24
v2s4 43.91 40.07 37.71 121.69 40.56
v3s0 27.87 30.08 26.94 84.89 28.30
v3sl 28.98 28.33 30.96 88.27 29.42
v3s2 27.50 26.82 32.96 87.28 29.09
v3s3 29.49 31.80 31.11 92.40 30.80
v3s4 31.10 35.69 29.13 95.92 31.97
v4s0 24.97 24.54 27.67 77.18 25.73
vasl 24.38 34.71 23.50 82.59 27.53
v4s2 29.04 30.28 31.87 91.19 30.40
v4s3 34.09 30.57 26.84 91.50 30.50
vas4 30.47 30.27 33.43 94.17 31.39
Total 624.20 64459 654.98 1923.77 32.06
Tabel Lampiran 38.b Sidik ragam diameter umbi
] F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 24.52 12.26 0.96" 3.24 5.21
Perlakuan 19 997.35 52.49 4.11* 1.87 2.42
Y 3 432.68 144.23 11.30** 2.85 4.34
S 4 417.48 104.37 8.18** 2.62 3.86
VXS 12 147.19 12.27 0.96M 2.02 2.69
Galat 38 484.82 12.76
Total 59 1506.69
KK 11,14%
Keterangan:
tn = tidak nyata

()

= Sangat nyata



Tabel Lampiran 39.a Jumlah umbi (siung) bawang merah dengan sukfur
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Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1s0 2.6 5 3.4 11.00 3.67
visl 4.6 4.8 5.6 15.00 5.00
vls2 4.2 6.4 5.8 16.40 5.47
v1s3 5.0 5.8 5.6 16.40 5.47
vls4 5.2 6.0 5.0 16.20 5.40
v2s0 6.0 5.0 4.0 15.00 5.00
v2sl 5.2 4.8 4.2 14.20 473
v2s2 6.4 5.6 4.8 16.80 5.60
v2s3 5.8 4.2 4.8 14.80 4,93
v2s4 6 6.8 5.8 18.60 6.20
v3s0 3.8 5.4 4.6 13.80 4.60
v3sl 4.4 4.8 4.6 13.80 4.60
v3s2 4.8 4.6 5.2 14.60 4.87
v3s3 5.6 5.2 5.6 16.40 5.47
v3s4 5.0 4.2 5.0 14.20 4,73
v4s0 3.2 3.8 4.2 11.20 3.73
v4sl 4.0 3.6 2.6 10.20 3.40
v4s2 3.6 2.8 2.6 9.00 3.00
v4s3 4.8 3.4 2.2 10.40 3.47
vas4 4.6 4.8 4.8 14.20 4.73
Total 94.80 97.00 90.40 282.20 4,70
Tabel Lampiran 39.b Jumlah umbi
] F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 1.13 0.56 1.120 3.24 5.21
Perlakuan 19 41.11 2.16 4.29%* 1.87 2.42
Y 3 23.00 7.67 15.20** 2.85 4.34
S 4 7.36 1.84 3.65* 2.62 3.86
VXS 12 10.74 0.90 1.78n 2.02 2.69
Galat 38 19.16 0.50
Total 59 61.40
KK 15,10%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

* = Nyata

()

= Sangat nyata



Tabel Lampiran 40.a Bobot umbi kering per tanaman (g)
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Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1s0 40.60 51.00 41.10 132.70 44.23
visl 48.00 54.40 60.30 162.70 54.23
vls2 47.60 46.40 51.20 145.20 48.40
v1s3 61.80 61.40 58.00 181.20 60.40
vls4 65.60 64.00 67.00 196.60 65.53
v2s0 60.20 60.80 48.00 169.00 56.33
v2sl 48.00 54.00 53.00 155.00 51.67
v2s2 52.80 59.20 49.60 161.60 53.87
v2s3 57.20 70.80 65.80 193.80 64.60
v2s4 73.80 84.30 75.00 233.10 77.70
v3s0 34.40 31.00 41.00 106.40 35.47
v3sl 42.00 40.60 47.30 129.90 43.30
v3s2 41.00 44.30 38.40 123.70 41.23
v3s3 55.00 46.40 51.40 152.80 50.93
v3s4 45.80 55.00 62.80 163.60 54.53
v4s0 19.00 42.40 35.80 97.20 32.40
v4sl 37.40 32.30 35.20 104.90 34.97
v4s2 42.30 40.00 45.80 128.10 42.70
v4s3 54.80 49.00 54.00 157.80 52.60
v4s4 50.20 50.30 51.30 151.80 50.60
Total 977.50 1037.60 1032.00 3047.10 50.79
Tabel Lampiran 40.b Sidik borat umbi kering
] F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 110.23 55.11 2.07tn 3.24 5.21
Perlakuan 19 7139.10 375.74 14.12* 1.87 2.42
\Y 3 3206.08 1068.69  40.15* 2.85 4.34
S 4 3406.33  851.58 31.99** 2.62 3.86
VXS 12 526.69 43.89 1.65" 2.02 2.69
Galat 38 1011.55 26.62
Total 59 8260.88
KK 10,16%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

(**) = Sangat nyata



Tabel Lampiran 41.a Berat umbi per petak (Kg)
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Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1s0 241 2.37 2.17 6.95 2.32
visl 251 3.22 2.67 8.40 2.80
vls2 3.83 3.18 3.50 10.51 3.50
v1s3 3.87 3.25 4.08 11.21 3.74
vis4 3.69 331 4.58 11.57 3.86
v2s0 2.88 2.62 3.23 8.74 291
v2sl 3.54 2.90 3.55 9.99 3.33
v2s2 2.95 3.33 3.67 9.95 3.32
v2s3 3.85 3.21 3.82 10.87 3.62
v2s4 3.91 3.92 4.52 12.35 4.12
v3s0 2.19 2.90 1.84 6.93 231
v3sl 2.71 3.10 2.79 8.60 2.87
v3s2 2.99 2.60 3.16 8.75 2.92
v3s3 3.22 2.92 2.78 8.91 2.97
v3s4 3.78 3.70 2.73 10.21 3.40
v4s0 2.45 181 2.77 7.02 2.34
v4sl 241 2.69 3.38 8.48 2.83
v4s2 3.11 2.19 2.22 7.52 251
v4s3 2.90 241 2.87 8.18 2.73
v4s4 2.59 3.15 2.90 8.64 2.88
Total 61.81 58.75 63.22 183.79 3.06
Tabel Lampiran 41.b Sidik ragam berat umbi per petak
] F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 0.52 0.26 1.68t 3.24 5.21
Perlakuan 19 15.83 0.83 5.37** 1.87 2.42
Y 3 5.77 1.92 12.40** 2.85 4.34
S 4 7.87 1.97 12.68** 2.62 3.86
VXS 12 2.19 0.18 1.18m 2.02 2.69
Galat 38 5.90 0.16
Total 59 22.24
KK 12,86%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

(**) = Sangat nyata



Tabel Lampiran 42.a Produktivitas (t h'1)
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Kelompok
Perlakuan i m Total Rata-rata
v1s0 12.07 11.84 10.83 34.74 11.58
vlsl 12.56 16.11 13.35 42.02 14.01
vls2 19.14 15.89 17.50 52.53 17.51
v1s3 19.37 16.27 20.39 56.03 18.68
vls4 18.46 16.53 22.88 57.87 19.29
v2s0 14.42 13.11 16.17 43.70 14.57
v2sl 17.71 14.48 17.76 49.95 16.65
v2s2 14.74 16.64 18.37 49.75 16.58
v2s3 19.26 16.03 19.08 54.37 18.12
v2s4 19.57 19.62 22.58 61.77 20.59
v3s0 10.95 14.48 9.22 34.65 11.55
v3sl 13.56 15.48 13.97 43.01 14.34
v3s2 14.95 12.99 15.79 43.73 14.58
v3s3 16.09 14.58 13.89 44.56 14.85
v3s4 18.92 18.48 13.65 51.05 17.02
v4s0 12.25 9.03 13.83 35.11 11.70
v4sl 12.05 13.45 16.88 42.38 14.13
v4s2 15.56 10.93 11.10 37.59 12.53
v4s3 14.49 12.06 14.36 40.91 13.64
vas4 12.95 15.77 14.49 43.21 14.40
Total 309.07 293.77 316.09 918.93 15.32
Tabel Lampiran 42.b Sidik ragam produktivitas
] F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit
0.05 0.01
Kelompok 2 13.03 6.51 1.68" 3.24 5.21
Perlakuan 19 395.67 20.82 5.37** 1.87 2.42
Y 3 144.26 48.09 12.40** 2.85 4.34
S 4 196.71 49.18 12.68** 2.62 3.86
VXS 12 54.70 4.56 1.18M 2.02 2.69
Galat 38 147.39 3.88
Total 59 556.09
KK 12,86%
Keterangan:
tn = Tidak nyata

()

= Sangat nyata
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Gambar Lampiran 4. Mekanisme priming: (a) GA3, (b) Pembuatan larutan,
(c) larutan (d) priming benih (e) kering anginkan benih (f)
penanaman benih (g,h) penyimpanan dalam lemari
germinator (i) benih berkecambah
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Gambar Lampiran 5. Keragaan bawang merah: (a) Maserati, (b) Lokananta,
(c) Sanren F1, (d) Tuk-Tuk



Gambar Lampiran 6. Mekanisme pengujian performa bibit : (a) pengisian pot dengan
media tanam, (b) penanaman benih, (c) tata letak benih di
screen house, (d) penyiraman (e), pembersihan gulma, (f),
tanaman siap panen (g,h) zat pelarut klorofil (i) menggunting
bibit (j) menimbang bibit (k) memasukkan bibit dalam tabung
reaksi (), memasukkan zat pelarut klorofil (m) melarutkan
klorofil (0), spektofotometer
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Lampiran Gambar 7. Kegiatan penelitian di lapangan (a) Pembuatan
naungan, (b) Pemupukan (c) Pembuatan larikan, (d)
Priming benih dengan GAS3 (e) bibit dipesemaian (f)
pencabutan bibit dipesemaian (g) pindah tanam (h)
Aplikasi paklobutrasol (i) tanaman siap panen (j)
panen (k) hasil produksi (I) sortasi
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y"

Sanren F1

Lokananta

Tuktuk

Maserati

Lampiran Gambar 8. Pembentukan umbi beberapa varietas bawang merah
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